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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Masyarakat kini berada di era revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 

(Mathar, Hijrana, Akbar, … & Satriani, 2021). Zaman yang berubah membuat 

setiap negara harus mampu mengikuti perubahan yang terjadi, baik dalam aspek 

teknologi, dunia kerja, budaya, pendidikan, dan lain-lain (Stefanus, Panatra, 

Prasetya, & Tiatri, 2022). Revolusi industri 4.0 telah membawa dampak besar pada 

dunia kerja sekarang, di mana para generasi milenial yaitu mahasiswa dituntut agar 

tidak hanya menjadi pintar dalam hal teori saja, melainkan juga memiliki 

kemampuan belajar yang tinggi (Anthony, Sediyono, & Iriani, 2020). Hal tersebut 

menjadi isu bagi mahasiswa sarjana di mana pembelajaran lebih menitikberatkan 

pada teori dibanding praktik. 

Jenis program pendidikan pada lembaga universitas yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi dibagi menjadi tiga, yaitu pendidikan 

akademis, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi (UU no.20 tahun 2003). Pada 

program pendidikan akademis, mahasiswa diharapkan dapat menguasai dan 

mengembangkan disiplin ilmu tertentu, pada program vokasi, mahasiswa 

diharapkan dapat menguasai ilmu terapan tertentu, sedangkan pada pendidikan 

profesi, mahasiswa diharapkan dapat menguasai keahlian khusus. Perbedaan tujuan 

tersebut membuat masing-masing program memiliki kurikulum yang berbeda demi 

mencapai tujuannya masing-masing, sebagai contoh, pada program pendidikan 

akademis, pembelajaran yang dilakukan lebih banyak dalam bentuk teori mengenai 
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disiplin ilmu yang dipelajari dibanding praktik, sedangkan pada program vokasi, 

pembelajaran yang dilakukan lebih banyak dalam bentuk praktik dibandingkan 

teori. Meskipun demikian, perguruan tinggi juga dituntut untuk mampu merancang 

serta melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga mahasiswa 

dapat memperoleh aspek pengetahuan, sikap, serta keterampilan secara optimal dan 

terus-menerus (Fauziah dkk., 2021). Menindaklanjuti hal tersebut, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan kebijakan baru, yaitu Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka. 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan program 

yang dicetuskan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kenemdikbudristekdikti) pada tahun 2020. Kebijakan ini mengusung empat 

program utama, yaitu: kemudahan pembukaan program studi, perubahan sistem 

akreditasi perguruan tinggi, kemudahan perguruan tinggi negeri menjadi PTN 

berbadan hukum, dan hak belajar tiga semester di luar program studi 

(Kemendikbud, 2020). Dari keempat program tersebut, program hak belajar tiga 

semester di luar program studi merupakan program yang berfokus pada mahasiswa. 

Melalui program ini, mahasiswa dapat mengambil pembelajaran di luar kampus dan 

tetap terhitung sebagai SKS pembelajaran. Program tersebut terdiri dari delapan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam dan di luar Prodi, yaitu: Pertukaran 

Pelajar, Magang/Praktik Kerja, Asisten Mengajar di Satuan Pendidikan, 

Penelitian/Riset, Proyek Kemanusiaan, Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek 

Independen, Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata (Kemendikbud, 2020). 
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Pertukaran pelajar adalah kegiatan MBKM berupa pengambilan semester di 

universitas lain dengan bentuk kegiatan seperti pertukaran pelajar antar prodi pada 

perguruan tinggi yang sama, pertukaran pelajar antar prodi lain pada perguruan 

tinggi yang sama, pertukaran pelajar dalam prodi yang sama dan perguruan tinggi 

yang berbeda, serta pertukaran pelajar antar prodi dan perguruan tinggi yang 

berbeda (Fuadi, 2022). Magang atau praktik kerja merupakan program MBKM di 

mana mahasiswa melakukan praktik secara langsung di dunia industri 

(Kemendikbud, 2020). Program tersebut dapat melatih keterampilan mahasiswa, 

memberikan pengalaman yang cukup kepada mahasiswa dalam pengalaman 

langsung di tempat kerja, serta melatih kemampuan adaptasi mahasiswa. Asisten 

mengajar di satuan pendidikan merupakan kegiatan di mana mahasiswa mendidik 

dan membimbing siswa dengan bimbingan guru di sana. Penelitian atau riset 

merupakan kegiatan MBKM di mana mahasiswa melakukan kegiatan riset 

pengetahuan atau riset yang bersentuhan dengan perubahan budaya atau kebiasaan 

manusia (Kemendikbud, 2020). Kegiatan ini membantu mahasiswa membangun 

cara berpikir kritis sehingga mereka dapat mendalami, memahami, dan melakukan 

metode riset dengan baik (Fuadi, 2022). 

Kemendikbud (2020) menjelaskan bahwa Studi/Proyek Independen 

merupakan kegiatan berupa pengembangan proyek dengan topik khusus yang 

terjadi pada masyarakat. Proyek Kemanusiaan merupakan program MBKM berupa 

pengembangan proyek kemanusiaan dan dapat dilaksanakan dengan lembaga sosial 

kemanusiaan. Kegiatan wirausaha merupakan kegiatan MBKM berupa 

pengembangan usaha secara mandiri yang dilengkapi dengan bukti proposal dan 
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bukti transaksi penjualan atau bisnis (Kemendikbud, 2020). Terakhir, Program 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik merupakan kegiatan yang 

dilakukan dalam upaya membantu masyarakat desa dalam membangun 

infrastruktur maupun memberi dukungan untuk pembangunan desa (Kemendikbud, 

2020). Pembelajaran dalam program ini memberikan tantangan dan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan inovasi, kreativitas, kapasitas, dan 

keprbadian mahasiswa (Muniarti dkk, 2022). 

MBKM dilaksanakan di perguruan tinggi yang berada di bawah naungan 

Kemendikbud dengan jenjang pendidikan Diploma atau Sarjana, baik perguruan 

tinggi negeri ataupun swasta. Saat ini, jumlah peserta dalam program-program 

Kampus Merdeka mencapai lebih dari 100.000 mahasiswa yang berasal dari 2.600 

perguruan tinggi di 35 provinsi dengan lebih dari 500 perusahaan serta 117 

perguruan tinggi luar negeri telah bergabung sebagai mitra (Kemendikbud, 2022). 

MBKM dirancang dalam rangka menyiapkan mahasiswa untuk menghadapi 

perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang sangat pesat 

(Samijayani, Rahmatia, & Alamsyah, 2022). Kebijakan ini memberikan kebebasan 

kepada lembaga pendidikan serta mahasiswa untuk memilih bidang yang mereka 

sukai (Bhakti, 2022). Kebijakan MBKM ini juga akan mengubah sistem program 

sarjana untuk menyokong mahasiswa dalam menghadapi tantangan masa depan 

yang penuh dengan ketidakpastian (Mulyana, Wahyudin, Lesmana, …, & Farastuti, 

2022) serta dianggap sesuai dan relevan dilaksanakan di era demokrasi saat ini 

dengan konsep “Merdeka Belajar” dan “Kampus Merdeka” (Fuadi, 2022). Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dibebaskan untuk mencari cara yang 

terbaik baginya untuk berkembang. 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa, baik soft skill maupun hard skill sehingga lebih siap dan 

sesuai dalam menghadapi perkembangan zaman serta menyiapkan lulusan sebagai 

pemimpin bangsa yang unggul dan berkepribadian (Susilawati, 2021). Program-

program MBKM melatih mahasiswa untuk mampu menggunakan pengetahuan 

yang dimiliki sehingga dapat diterapkan di dunia kerja, menyelesaikan masalah riil, 

berinteraksi dan bekerja sama, serta memanajemen diri sendiri (Kusumaningrum, 

Kuncoro, Purwoko, …, & Puspita, 2022). Kebijakan tersebut juga memberikan 

tantangan dan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas, 

kapasitas, kepribadian, dan melatih kemandirian mahasiswa dalam mencari 

pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan (Sulistiyani, Khamida, 

Soleha, …, & Andini, 2022). Kebijakan MBKM ini diharapkan memberikan 

peluang yang besar bagi mahasiswa untuk dapat mengenali potensi diri, mengasah, 

dan mengembangkannya melalui pengalaman langsung di lingkungan nyata. 

Kusumaningrum dkk. (2022) menyimpulkan dalam penelitiannya MBKM 

mampu meningkatkan hard skillI mahasiswa dalam penggunaan teknologi, 

penulisan dan riset, kemampuan penggunaan bahasa asing, kemampuan mengajar, 

serta kemampuan menggunakan berbagai software. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kuncoro, Handayani, dan Suprihatin (2022) menyebutkan bahwa 

program MBKM secara umum dapat meningkatkan soft skill mahasiswa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tujuan program MBKM untuk meningkatkan 



6 
 

 

kompetensi mahasiswa dalam soft skill maupun hard skill terpenuhi dengan baik, 

sehingga mahasiswa yang ingin mengembangkan dirinya dapat mengikuti program 

tersebut untuk membantu dirinya berkembang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Laga, Nona, Langga, dan Jamu (2022) 

menyebutkan bahwa mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Flores 

sangat tertarik dengan kebijakan MBKM karena telah merasakan manfaatnya serta 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan setelah mahasiswa lulus dari perguruan 

tinggi. Mulyana dkk. (2022) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa ketertarikan 

mahasiswa Program Studi Akuakultur Universitas Djuanda terhadap program 

MBKM biasa saja meskipun sebagian besar mahasiswa sepakat bahwa kegiatan 

MBKM sesuai dengan kebutuhan lulusan di masa mendatang. Sedangkan dalam 

penelitian Samijayani, Rahmatia, dan Alamsyah (2022) disebutkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Universitas Flores tertarik dengan 

program MBKM serta menilai bahwa MBKM dapat meningkatkan pengembangan 

kompetensi sebagai bekal setelah lulus. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, 

mahasiswa memahami manfaat program MBKM terhadap perkembangan diri 

mahasiswa.  

Mengetahui manfaat yang didapatkan dari program MBKM, banyak 

mahasiswa yang ingin mengikuti program pemerintah tersebut. Pada akhir tahun 

2023, sebanyak 43.121 mahasiswa telah mendaftar program Kampus Mengajar 

(Kemdikbud, 2022). Setelah melalui berbagai seleksi, diumumkan bahwa hanya 

21.383 mahasiswa yang lolos program Kampus mengajar (Kompas, 2023). Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa tidak sampai setengah pandaftar yang berhasil lolos 

seleksi yang diadakan. 

Mengikuti program MBKM membuat mahasiswa harus mengembangkan 

dirinya. Tidak seperti perkuliahan pada umumnya di mana mahasiswa menerima 

materi dari dosen, program-program MBKM membuat mahasiswa harus keluar dari 

zona nyaman (Kompas, 2022). Menurut Taufiqurrohman (2022), permasalahan 

yang ditemui dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan dapat menjadi sangat 

kompleks sehingga pengalaman dan pembelajaran yang diterima oleh mahasiswa 

selama kegiatan program MBKM tersebut dapat bermanfaat di dunia kerja atau 

setelah lulus dari bangku perkuliahan. Hal tersebut dapat menghasilkan perbedaan 

pembelajaran pada mahasiswa yang mengikuti dan tidak mengikuti MBKM. 

Mahasiswa yang mengikuti MBKM untuk mengembangkan dirinya berarti 

memiliki personal growth initiative dalam dirinya. Menurut Robitschek (1998), 

personal growth initiative (PGI) adalah keterlibatan aktif yang disengaja dalam 

proses pertumbuhan pribadi. Definisi ini berhubungan erat dengan konsep bahwa 

individu dapat mengarahkan dirinya sendiri dalam proses pertumbuhan 

(Robitschek, 2003). Weigold, Porfeli, dan Weigold (2013) menyebutkan PGI 

sebagai keyakinan dan kemampuan yang berhubungan dengan rasa kontrol individu 

atas hidup mereka. PGI menggunakan empat dimensi untuk mengukurnya, yaitu 

readiness for change, planfulness, using resources, dan intentional behavior 

(Robitschek, 1998).  
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Lebih lanjut, Robitschek (2012) menjelaskan bahwa readiness for change 

merupakan kesiapan pribadi untuk membuat perubahan. Planfulness merupakan 

kemampuan individu untuk membuat rencana untuk tumbuh sebagai individu. 

Using resources merupakan kemampuan individu menggunakan bantuan-bantuan 

eksternal untuk pertumbuhan pribadi. Sedangkan intentional behavior merupakan 

tindakan yang bertujuan menghasilkan pertumbuhan. 

Individu yang memiliki PGI yang tinggi memahami bagaimana 

mengarahkan pikiran dan perilaku untuk mengembangkan dirinya (Saraswati & 

Amalia, 2020). Selain itu, individu yang memiliki PGI yang tinggi dapat mengelola 

tekanan dan tantangan yang ditemuinya serta mampu menyesuaikan diri dengan 

baik dengan lingkungannya (Yakunina, Weigold, & Weigold, 2013). Pratiwi dan 

Oriza (2022) menyebutkan bahwa PGI membantu individu untuk tetap menjalankan 

peran sebagai mahasiswa walaupun mengalami distress psikologis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa PGI merupakan salah satu aspek yang perlu dioptimalkan oleh 

mahasiswa. 

Robitschek dkk. (2012) menyebutkan bahwa PGI dapat dilihat sebagai 

pelindung terhadap tekanan psikologis yang menyebabkan individu memandang 

tekanan sebagai peluang untuk tumbuh, sehingga individu menganggap diri mereka 

mampu melakukan perbaikan diri dan optimis bahwa perubahan yang positif akan 

terjadi.  Individu dengan PGI yang baik akan berusaha mencari cara serta tidak 

mudah menyerah untuk berubah menjadi lebih baik (Saraswati & Amalia, 2020). 

Hal tersebut menyebabkan individu dengan PGI yang berkembang dengan baik 
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akan aktif mencari solusi dan mampu membuat rencana untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya (Borowa, Kossakowska, Harmon, & Robitschek, 2018). 

Berdasarkan literatur dan fenomena yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

meneliti gambaran personal growth initiative pada mahasiswa di universitas yang 

melaksanakan program MBKM.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran personal growth initiative pada mahasiswa di 

universitas yang melaksanakan program MBKM? 

2. Bagaimana gambaran readiness for change pada mahasiswa di universitas 

yang melaksanakan program MBKM? 

3. Bagaimana gambaran planfulness pada mahasiswa di universitas yang 

melaksanakan program MBKM? 

4. Bagaimana gambaran using resources pada mahasiswa di universitas yang 

melaksanakan program MBKM? 

5. Bagaimana gambaran intentional behavior pada mahasiswa di universitas 

yang melaksanakan program MBKM? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui gambaran personal growth initiative pada mahasiswa di 

universitas yang melaksanakan program MBKM. 
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2. Mengetahui gambaran readiness for change pada mahasiswa di universitas 

yang melaksanakan program MBKM. 

3. Mengetahui gambaran planfulness pada mahasiswa di universitas yang 

melaksanakan program MBKM. 

4. Mengetahui gambaran using resources pada mahasiswa di universitas yang 

melaksanakan program MBKM. 

5. Mengetahui gambaran intentional behavior pada mahasiswa di universitas 

yang melaksanakan program MBKM. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dihasilkan penelitian ini adalah dapat 

menambah pengetahuan dan pemahaman terkait permasalahan yang diteliti, 

serta dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 

psikologi positif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

pengalaman dalam penelitian, khususnya dalam variabel personal 

growth initiative yang dijadikan variabel dalam penelitian ini. 

b. Bagi mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

berupa sumber informasi bagi para mahasiswa. Melalui penelitian ini, 

diharapkan mahasiswa dapat mengetahui gambaran mengenai personal 

growth initiative dalam diri mereka. 

c. Bagi institusi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan institusi 

perguruan tinggi untuk mengetahui apa saja yang dapat meningkatkan 

personal growth initiative mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi Kemendikbud Ristek RI, selaku pencipta 

dan stakeholder utama pada program MBKM ini.  

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian ini, 

yaitu “Gambaran Personal Growth Initiative pada Peserta Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka”, berikut adalah penelitian yang relevan: 

Penelitian dari Fahima Mutiasari dan Sunawan (2021) yang berjudul 

“Hubungan Future Time Perspective Dengan Personal Growth Initiative 

Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian ini adalah 364 mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang yang dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel quota random 

sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi hierarkis. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

future time perspective dengan personal growth initiative.  
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat pada variabel dan subjek yang diteliti. Penelitian di atas 

menggunakan variabel Personal Growth Initiative sebagai variabel terikat dan 

variabel future time perspective sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel bebas curiosity dan personal 

growth initiative sebagai variabel terikat. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah 364 mahasiswa Universitas Negeri Semarang, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menggunakan peserta Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka.  

Penelitian Novia Woro Palupi dan Salma (2020) berjudul “Persepsi 

Terhadap Harapan Orangtua Sebagai Prediktor Inisiatif Pertumbuhan Diri Pada 

Mahasiswa Generasi Z”. Penelitian ini menggunakan subjek 233 mahasiswa aktif 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Dalam penelitian ini, teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian yang didapat 

adalah terdapat peran positif persepsi terhadap harapan orang tua terhadap inisiatif 

pertumbuhan diri pada mahasiswa generasi Z di Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terdapat pada variabel bebas dan subjek penelitian. Penelitian tersebut 

menggunakan variabel bebas persepsi terhadap harapan orang tua, sedangkan 

peneliti hanya menggunakan satu variabel, yaitu personal growth initiative. 

Penelitian tersebut menggunakan subjek mahasiswa generasi Z, sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menggunakan subjek peserta program MBKM. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Salim (2019) berjudul “Bertumbuh dan 

Mendapat Nilai Bagus, Peran Personal Growth Initiative, Motivasi Ekstrinsik, dan 

Prokastinasi Akademik”. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh 

terhadap perilaku prokastinasi akademik yang ditinjau dalam diri dan dimediasi 

oleh luar diri individu. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar 

dalam suatu institusi pendidikan di Surabaya dan berada dalam rentang usia 18-24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal growth initiative tidak 

mempengaruhi prokastinasi akademik baik secara langsung maupun melalui 

mediasi motivasi ekstrinsik, namun hasil analisis data menunjukkan adanya 

perngaruh PGI terhadap motivasi akademik ekstrinsik. 

Penelitian itu memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel yang digunakan dan subjek yang akan 

diteliti. Penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel, yaitu prokastinasi 

akademik, motivasi akademik ekstrinsik, dan personal growth initiative. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel 

personal growth initiative. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 

mahasiswa di institusi pendidikan Surabaya, sedangkan peneliti akan menggunakan 

subjek mahasiswa yang mengikuti program MBKM. 

Ningrum, Istiqomah, dan Linsiya (2022) melakukan penelitian yang 

berjudul “Peran Psychological Well-Being Terhadap Personal Growth Initiative 

Pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skripsi”. Penelitian tersebut 

menggunakan 265 maha siswa yang sedang menyusun skripsi sebagai subjek. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah analisis regresi 
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sederhana. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa psychological well-

being memiliki pengaruh positif terhadap personal growth initiative pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember. 

Perbedaan penelitian di atas dengang penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat pada variabel dan subjek penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan dua variabel dengan variabel Personal Growth Initiative sebagai 

variabel terikat dan Psychologycal well-being sebagai variabel bebas, sedangkan 

peneliti hanya menggunakan satu variabel yang akan diteliti. Subjek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi, sedangkan pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan mahasiswa yang 

mengikuti MBKM sebagai subjek penelitian. 

Fathiyah dan Mardhiyah (2022) melakukan penelitian dengan judul 

“Pesonal Growth Initiative as a Predictor of Psychological Distress in College 

Students During The Covid-19 Pandemic”. Penelitian ini menggunakan 200 

mahasiswa aktif di seluruh Indonesia sebagai subjek yang diteliti. Analisis pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik simple regression. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa personal growth initiative memiliki peran yang signifikan 

terhadap distress psikologis. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu pada variabel dan subjek penelitian. 

Penelitian tersebut menggunakan variabel personal growth initiative sebagai 

variabel bebas dan distress psikologis sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 
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hanya akan menggunakan personal growth initiative sebagai variabel penelitian. 

Subjek yang diteliti pada penelitian tersebut adalah mahasiswa S1 di seluruh 

Indonesia, sedangkan peneliti akan menggunakan subjek yang lebih spesifik yaitu 

mahasiswa yang mengikuti MBKM. 

Cankaya, Liew, dan deFreitas (2018) merilis penelitian dengan judul 

“Curiosity and Autonomy as Factors That Promote Personal Growth Initiative in 

the Cross-cultural Transition Process of International Students”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengukur curiosity dan otonomi sebagai motivasi dan 

predictor personal growth initiative (PGI). Subjek yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 221 mahasiswa pascasarjana internasional. Hasil yang didapat dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan yang lebih besar terhadap 

curiosity secara signifikan memfasilitasi tingkat PGI yang lebih tinggi, sedangkan 

otonomi tidak mencapai tingkat signifikan secara statistic (p=0,164) sehingga 

hubungan antara otonomi dan PGI dianggap kurang. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel dan subjek yang digunakan. Penelitian 

tersebut menggunakan tiga variabel, yaitu otonomi dan curiosity sebagai variabel 

bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel personal growth initiative 

untuk diteliti. Subjek yang digunakan oleh penelitian sebelumnya adalah 

mahasiswa internasional, sedangkan peneliti akan menggunakan mahasiswa peserta 

program MBKM sebagai subjek penelitian. 
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Berdasarkan uraian mengenai penelitian terkait maka dapat disimpulkan 

bahwa belum ada penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Oleh karena itu penelitian dengan judul “Gambaran Personal Growth 

Initiative pada Mahasiswa peserta Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)” 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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